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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas butir soal ujian tengah semester mata kuliah 
Biologi Umum tahun akademik 2014/2015. Jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Jumlah subjek sebanyak 210 orang mahasiswa. Data diperoleh dengan teknik dokumentasi soal dan 
lembar jawaban yang telah di isi mahasiswa. Analisis data secara kuantitatif meliputi validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan kualitas pengecoh. Jumlah butir soal sebanyak 100. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas butir soal ujian tengah semester Biologi Umum di 
Universitas Papua memiliki tingkat kesukaran cukup/sedang, daya pembeda cukup, kualitas pengecoh 
sangat baik, terdapat 70 butir soal yang valid dan reliabilitas 0,79 dengan kategori tinggi. Secara 
keseluruhan butir soal yang diterima sebesar 7 %, butir soal yang direvisi sebesar 63 % dan butir soal 
yang tidak digunakan sebsar 30 %. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah butir soal ujian tengah 
semester mata kuliah Biologi Umum di Universitas Papua perlu dilakukan revisi untuk memperbaiki 
kualitas butir soal. 
 
Kata Kunci: Analisis butir soal, Biologi umum 
 
1. Pendahuluan 
Pembelajaran sebagai suatu sistem dimana evaluasi merupakan salah satu 
tahap yang harus ditempuh oleh dosen untuk mengetahui efektivitasnya pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi yang diperoleh dijadikan sebagai umpan balik 
dalam memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran berikutnya. Salah 
satu alat ukur yang digunakan dalam evaluasi adalah tes hasil belajar. Menurut 
Sudijono (2013) tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang 
telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar mengajar 
dalam jangka waktu tertentu.  
Biologi umum merupakan mata kuliah layanan dari Jurusan Biologi yang 
melayani 17 Program Studi dari 4 fakultas. Ujian tengah semester merupakan ujian 
yang dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan mahasiswa pada materi sel dan 
tumbuhan. Pembuatan soal dilakukan oleh tim dosen kelompok sel dan kelompok 
tumbuhan. Soal yang disusun berbentuk pilihan ganda dan telah dilakukan analisis 
kualitatif, namun untuk analisis kuantitatif yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran dan kualitas pengecoh belum dilakukan. Menurut Arifin (2014) 
bahwa karakteristik intrumen evaluasi yang baik adalah valid, reliabel, relevan, 
representatif, praktis, deskriminatif, spesifik, dan proporsional. 
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Berdasarkan data hasil belajar semester gasal 2014-2015 yang telah 
didokumentasi terdapat banyak mahasiswa yang memperoleh di bawah nilai 40 (nilai 
D) pada ujian tengah semester. Penyebab hal ini adalah soal yang digunakan belum 
diketahui kualitasnya, sehingga perlu dilakukan analisis kuantitatif untuk mengetahui 
soal yang digunakan valid/tidak valid, reliabel/tidak reliabel, tingkat kesukaran yang 
baik, daya pembeda yang baik dan kualitas pengecoh. 
Analisis terhadap soal ujian yang digunakan dalam biologi layanan sangat 
penting, karena sesuai dengan tujuan biologi layanan yaitu menciptakan pebelajaran 
yang berkualitas. Untuk mendukung tujuan ini maka perlu menggunakan instrumen 
pembelajaran yang berkualitas. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dengan dokumentasi soal dan lembar jawaban UTS biologi umum yang telah di isi 
oleh mahasiswa. Jumlah subjek penelitian sebanyak 210 orang yang tersebar di lima 
Program Studi yaitu Program Studi Agroteknologi, Kehutanan, Peternakan, 
Pendidikan Kimia dan Biologi Sains. Analisis data secara kuantitatif meliputi 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan kualitas pengecoh. 
a. Tingkat Kesukaran 
Analisis tingkat kesukaran butir soal menggunakan rumus sebagai berikut: 
(Arikunto, 2013). 
P =
𝑩
𝑱𝒔
 
Keterangan : 
P  = Angka indeks kesukaran item 
B  = Banyakya testee yang menjawab betul terhadap butir yang  
        bersangkutan 
JS = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar 
b. Daya Pembeda 
Analisis daya pembeda butir soal menggunakan rumus sebagai berikut: 
(Arikunto, 2013) 
D = PA - PB 
Keterangan: 
D  = Indeks deskriminasi item 
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PA = Proporsi testee kelompok atas yang menjawab betul item yang bersangkutan 
PB = Proporsi testee kelompok bawah yang menjawab betul item yang  
        bersangkutan      
c. Kualitas Pengecoh 
Analisis kualitas pengecoh menggunakan rumus sebagai berikut: (Arifin, 
2014) 
IP =
P
(N − B)/(n − 1)
 X 100 % 
Keterangan : 
IP  =  Indeks pengecoh 
P   =  Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N   = Jumlah peserta didik yang ikut tes 
B   = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n    = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 = Bilangan tetap 
d. Validitas 
Analisis validitas butir soal menggunakan korelasi Point Biserial dengan 
rumus sebagai berikut: (Arikunto, 2013) 
 
 
Keterangan : 
γpbi     = Koefisien Korelasi Biserial 
MP     = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari  
            validitasnya 
Mt       = Mean Total        
St      = Standar deviasi dari skor total proporsi 
P       = Proporsi yang menjawab benar 
q       = 1-p 
Kriteria valid adalah apabila rhitung > rtabel maka butir soal valid dan sebaliknya 
apabila rhitung < rtabel maka butir soal tidak valid. rtabel  dengan N = 210 adalah 0,135 
pada taraf signifikan 0,05. 
 
 
 
q
p
S
MtMp
t
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e. Reliabilitas 
Analisis reliabilitas tes menggunakan rumus KR 21 sebagai berikut: 
(Arikunto, 2013) 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (1
𝑀(𝑛 −𝑀)
𝑛𝑆𝑡
2 ) 
Keterangan: 
n    = Banyaknya item 
M   = Rerata skor total 
𝑆𝑡
2   = Varians total 
Data hasil analisis soal dikategorikan menjadi 3 yaitu soal diterima, direvisi, 
dan soal yang tidak digunakan. 
Tabel 1. Kategori analisis butir soal 
Kategori P D IP Validitas 
Diterima 0,30 – 0,70 0,40 – 1 Sangat Baik Valid 
Direvisi 0 – 1 0 – 1 Tidak baik – sangat baik Valid 
Tidak 
digunakan 
0 – 1 0 – 1 Tidak baik – sangat baik Tidak valid 
Keterangan 
P   = Indeks Kesukaran Butir 
D  = Indeks Daya Beda 
IP = Kualitas Pengecoh 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Tingkat Kesukaran 
    Berdasarkan hasil analisis data didapatkan tingkat kesukaran seperti pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal 
Kriteria Tingkat 
Kesukaran 
Nomor Butir Soal Jumlah 
Sangat Sukar 
4, 6, 8, 9, 19, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 35 
36, 37, 42, 43, 44, 47, 50, 53, 55, 56, 57, 58, 
59, 60, 62, 64, 71, 72, 74, 75, 79, 83, 85, 86, 
88, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 97, 100 
46 
Cukup (Sedang) 
1, 2, 3, 5, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 20, 21, 22, 24, 31, 32, 33, 34, 38, 39, 40, 
41, 45, 46, 48, 49, 51, 52, 54, 61, 63, 65, 66, 
67, 68, 69, 70, 73, 77, 78, 80, 81, 82, 84, 87, 
89, 96, 98, 99 
53 
Sangat Mudah 76 1 
Total  100 
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Berdasarkan data Tabel 2 dapat dikatakan bahwa kualitas tes sedang, hal ini 
dapat dilihat dari jumlah soal kategori sedang berjumlah 53 butir soal dari total 100 
butir soal. Jika dipersentasikan yaitu 53 % soal yang dengan kategori sedang. Soal 
yang baik adalah soal tes yang tidak terlalu sukar tidak pula terlalu mudah (Arifin, 
2014; Arikunto, 2013; Ratumanan dan Laurens, 2011 dan Sudijono, 2013). 
Tes yang terlalu sukar membuat mahasiswa frustasi dan tes yang terlalu 
mudah tidak memberikan gambaran tentang seberapa besar penguasaan mahasiswa 
terhadap materi biologi umum yang telah diajarkan. Menurut Arikunto (2013) bahwa 
soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya dan sebaliknya soal yang terlalu sukar akan membuat peserta didik 
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi. 
Soal ujian tengah semester biologi umum yang memiliki kategori sedang 
akan disimpan dalam bank soal, sedangkan untuk soal dengan kategori sangat sukar 
dan sangat mudah akan ditinjau lagi sebagai bahan masukkan kepada tim pengajar 
mengenai faktor yang mempengaruhi soal  menjadi sangat sukar atau sangat mudah 
untuk mahasiswa.  
b. Daya Pembeda 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh daya pembeda seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil analisis daya pembeda butir soal 
Kategori Daya 
Pembeda 
Nomor Butir Soal Jumlah 
Sangat Baik - 0 
Baik 2, 7, 13, 16, 17, 18, 20, 28, 46, 77, 96 11 
Cukup 
3, 4, 5, 6, 9, 10, 12, 14, 15, 19, 21, 23, 24, 32, 34, 36, 
40, 41, 43, 44, 47, 48, 50, 51, 52, 53, 54, 62, 64, 67, 
68, 69, 73, 74, 75, 76, 78, 79, 82, 83, 85, 87, 89, 95, 
97, 98, 99 
47 
Jelek 
1, 8, 11, 22, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 35, 37, 38, 39, 
42, 45, 49, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 63, 65, 66, 70, 
71, 72, 80, 81, 84, 86, 88, 90, 91, 92, 93, 94, 100 
42 
Total 100 
Berdasarkan data pada Tabel 3 tidak terdapat butir soal dengan kategori 
sangat baik, 11 butir soal kategori baik, 47 butir soal kategori cukup dan 42 butir soal 
kategori jelek. Ada beberapa butir soal yang memiliki nilai pembeda negatif yaitu 
butir soal nomor 26, 27, 55, 80, 91, 94 dan 100 yang termasuk kategori jelek. Hal ini 
menandakan bahwa mahasiswa yang berada dikelompok bawah lebih banyak 
menjawab benar dari pada mahasiswa yang berada dikelompok atas. Menurut 
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Arikunto (2013) bahwa jika semua kelompok atas menjawab salah dan semua 
kelompok bawah menjawab benar makan nilai Dnya -1,00 (negatif).  
Terdapat juga butir soal yang tidak mempunyai daya pembeda atau bernilai 
0 yaitu butir soal nomor 59. Hal ini disebabkan mahasiswa pada kelompok atas dan 
kelompok bawah jumlah jawaban benar adalah sama. Menurut Arikunto (2013) bahwa 
bagi suatu soal yang dapat dijawab benar oleh siswa pandai maupun siswa bodoh, 
maka soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Daya pembeda 
menentukan kesuksesan atau tidak dari suatu tes yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan seorang siswa. Menurut Boopathiraj and Chellamani (2013) bahwa item 
yang memiliki daya pembeda tinggi menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki 
skor tes yang tinggi menjawab dengan benar item sedangkan peserta didik yang 
memiliki skor tes yang rendah menjawab salah item.  
c. Kualitas Pengecoh 
Data hasil analisis kualitas pengecoh dikelompokkan dalam Tabel 4 berikut 
ini. 
Tabel 4. Hasil analisis kualitas pengecoh butir soal 
Indeks Pegecoh Nomor Butir Soal Jumlah 
Sangat baik 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 25, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 49, 50, 
51, 52, 53, 54, 55, 58, 61, 62, 63, 65, 66, 67, 71, 73, 
75, 77, 78, 80, 81, 82, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 92, 
93, 94, 95, 97, 98, 99, 100 
65 
Baik 5, 7, 8, 16, 19, 23, 26, 38, 39, 48, 57, 59, 64, 68, 70, 
72, 76, 79, 83, 96 
20 
Cukup 11, 17, 20, 21, 22, 24, 27, 28, 37, 46, 56, 69, 91 13 
Tidak baik 60, 67 2 
Total 100 
Berdasarkan data pada Tabel 4, diperoleh sebanyak 65 butir soal yang 
memiliki indeks pengecoh sangat baik atau semua pengecoh berfungsi dengan baik, 
20 butir soal yang memiliki indeks pengecoh baik atau memiliki satu pengecoh yang 
tidak berfungsi baik, 13 butir soal yang memiliki indeks pengecoh cukup atau 
memiliki dua pengecoh yang tidak berfungsi baik, 2 butir soal yang memiliki indeks 
pengecoh tidak baik atau semua pengecohnya tidak berfungsi dengan baik. Jika 
dipersentasikan soal yang pengecohnya tidak direvisi sebesar 65 % dan butir soal yang 
pengecohnya direvisi sebesar 55 %. Menurut Arifin (2014) bahwa butir soal yang baik 
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yang menjawab salah dan 
butir soal yang kurang baik pengecohnya akan dipilih secara tidak merata.  
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Selain baik dan tidaknya pengecoh, ada beberapa pengecoh yang kualitasnya 
sangat buruk yaitu pengecoh 21B, 37A, 39A, 60A, 69B, dan 74A. Pengecoh 
(distraktor) atau jawaban alternatif merupakan jawaban yang salah dan harus menarik 
testee untuk memilihnya. Jika pengecoh berkualitas tidak baik atau bahkan buruk 
berarti pengecoh tidak berfungsi dengan baik. Menurut Sudijono (2013) bahwa 
distraktor dapat dikatakan menjalankan fungsinya dengan baik apabila distraktor 
memiliki daya rangsang, sehingga testee merasa bimbang dan ragu-ragu sehingga 
pada akhirnya mereka menjadi terkecoh untuk memilih distraktor sebagai jawaban 
betul. 
d. Validitas 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan validitas butir soal seperti pada Tabel 
5. 
Tabel 5. Hasil analisis validitas butir soal 
Validitas Nomor Butir Soal Jumlah 
Valid 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 23, 24, 28, 32, 34, 35, 36, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 
48, 50, 51, 52, 53, 54, 56, 57, 58, 61, 62, 63, 64, 66, 67, 68, 
69, 73, 74, 75, 76, 77, 78, 79, 82, 83, 85, 87, 89, 90, 93, 95, 
96, 97, 98, 99 
70 
Tidak 
Valid 
1, 11, 22, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 37, 38, 45, 49, 55, 59, 
60, 65, 70, 71, 72, 80, 81, 84, 86, 88, 91, 92, 94, 100 
30 
Total 100 
Berdasarkan data pada Tabel 5 bahwa jumlah butir soal yang valid berjumlah 
70 dan 30 butir soal yang tidak valid. Skor pada butir soal menyebabkan skor total 
menjadi tinggi atau rendah. Menurut Arikunto (2013) bahwa sebuah butir soal 
mempunyai validitas yang tinggi jika skor pada butir soal memiliki kesejajaran dengan 
skor total. Validitas merupakan pertimbangan penting dalam tes evaluasi. Validitas 
butir soal berfungsi memberikan informasi kepada dosen pengajar mata kuliah biologi 
umum tentang butir soal yang baik dan bisa digunakan untuk evaluasi hasil belajar.  
Validitas menyatakan sejauh mana sebuah tes mengukur apa yang seharunya 
diukur. Penggunaan tes yang baik menandakan data yang didapatkan merupakan data 
yang benar-benar terukur dengan baik. 70 butir soal yang valid menandakan bahwa 
butir soal yang digunakan dalam tes ujian tengah semester mata kuliah biologi umum 
termasuk baik. 30 butir soal yang tidak valid harus dihilangkan dan tidak bisa 
digunakan pada tes berikutnya. 
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e. Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa reliabilitas tes sebesar 0,79 
yang menandakan derajat reliabilitas tinggi. Menurut Arifin (2014) bahwa suatu tes 
dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan kepada 
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Butir soal yang 
digunakan dalam ujian tengah semester biologi umum memiliki kriteria reliabilitas 
tinggi, artinya soal yang digunakan baik dalam mengukur kemampuan mahasiswa.  
Reliabilitas dipengaruhi oleh faktor seperti jumlah tes, sebaran skor dan 
objektivitas (Miller et.al, 2009). Menurut Arifin (2014) bahwa soal yang mudah 
maupun  yang sukar menghasilkan reliabilitas tes yang rendah. Jika dilihat dari nilai 
reliabilitas yaitu 0,79, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kesukaran yang ada pada 
jumlah 100 soal UTS biologi umum adalah sedang (soal tidak terlalu sukar atau terlalu 
mudah). 
f. Rekapan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, kualitas 
pengecoh, validitas dan reliabilitas, maka diperoleh butir soal yang diterima, direvisi 
dan tidak digunakan seperti pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data hasil analisis butir soal 
Kategori Nomor butir soal Jumlah 
Diterima 2, 10, 12, 13, 18, 77, 89 7 
Direvisi 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 28, 32, 
34, 35, 36, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 46, 47, 48, 50, 51, 52, 
53, 54, 56, 57, 58, 61, 62, 63, 64, 66, 67, 68, 69, 73, 74, 
75, 76, 78, 79, 82, 83, 85, 87, 90, 93, 95, 96, 97, 98, 99 
63 
Tidak 
digunakan 
1, 11, 22, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 37, 38, 45, 49, 55, 59, 
60, 65, 70, 71, 72, 80, 81, 84, 86, 88, 91, 92, 94, 100 
30 
Total 100 
 Berdasarkan data pada Tabel 6, bahwa soal ujian tengah semester biologi 
umum yang diterima sebanyak 7 buitr soal (7 %), soal yang direvisi sebanyak 63 butir 
soal (63 %), dan soal yang tidak digunakan sebanyak 30 butir soal (30 %). Dilihat 
secara keseluruhan, bahwa soal ujian tengah semester biologi umum buatan dosen 
kelompok sel dan kelompok tumbuhan perlu dilakukan revisi. Soal yang diterima 
merupakan soal yang valid, reliabel, memiliki daya pembeda sangat baik dengan nilai 
D = 0,40 - 1, tingkat kesukaran sedang (tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah) 
dan memiliki kualitas pengecoh sangat baik. Menurut Arikunto (2013) bahwa soal 
yang baik adalah soal yang memiliki nilai P 0,30 – 0,70 atau soal dengan kategori 
tingkat kesukaran sedang.  
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Analisis butir soal membantu untuk menentukan peran setiap item yang 
berhubungan dengan seluruh tes. Boopathiraj and Chellamani (2013) menyatakan 
bahwa tujuan utama analisis item adalah untuk memperbaiki tes dengan merevisi atau 
menghilangkan item yang tidak efektif. 30 butir soal yang dibuang tidak bisa 
digunakan atau harus diganti. Untuk 63 butir soal yang termasuk kategori direvisi, 
perlu dilakukan perbaikan terhadap aspek daya pembeda, tingkat kesukaran atau 
fungsi pengecoh. Penelitian Shete et,al (2015) menyimpulkan bahwa Butir soal yang 
terlalu sukar dan terlalu mudah memperlihatkan daya pembeda jelek. Tingkat 
kesukaran terlalu sukar disebabkan sedikitnya mahasiswa yang menjawab benar, 
sedangkan tingkat kesukaran terlalu mudah karena banyak mahasiswa yang menjawab 
dengan benar pada soal yang ditanyakan. Daya pembeda menjadi jelek disebabkan 
banyaknya mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah yang menjawab benar. 
4. Kesimpulan dan saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bahwa soal ujian tengah 
semester biologi umum masih perlu direvisi untuk memperbaiki kualitas butir soal. 
Saran penelitian adalah perlu dilakukan uji coba berikutnya untuk 
mengetahui konsistensi dari butir soal dan dalam penyusunan soal perlu diperhatikan 
aspek daya pembeda, tingkat kesukaran dan kualitas pengecoh. 
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